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KRjogja.com - SETIAP 1 Maret, ingatan bangsa kembali ke satu
peristiwa penting dalam revolusi kemerdekoan: Serangan
Umum 1 Maret 18949 di Yogyakarta. Peristiwa ini dikenal sebagai

“serangan enam jam”.
Sejarah: Membalik Narasi Kekalahan

Serangan ini terjadi setelah Agresi Militer Belanda Il yang
membuat Yogyakarta, ibu kota Republik saat itu, jatuh ke
tangan Belanda. Pemerintah kolonial melalui Kerajaan Belanda
menyebarkan propaganda bahwa Republik Indonesia telah
lumpuh.



Dalam situasi itulah THI bersama rakyat melancarkan serangan
terkoordinasi pada 1 Maret 1949, Kota berhasil dikuasai selama
sekitar enam jom sebelum pasukan Indonesia mundur secard
taktis. Secara politis, serangan itu berdampak besar: dunia
internasional melihat bahwa Republik masih ada, masih
berjuang, dan masih memiliki legitimasi. Serangan itu bukan
sekadar operasi tempur, melainkan komunikasi politik kepada

dunia.

Monumen Titik Nol

Di kawasan Titik Nol Kilometer Yogyakarta berdiri Monumen
Serangan Umum 1 Maret. Monumen itu bukan hanya tugu
peringatan, melainkan ruang pedagogis terbuka. Monumen itu
mengingatkan bahwa sejarah tidak hanya ada dalam arsip,
tetapi juga dalam ruang publik.

Paul Ricoeur dalam “Memory, History, Forgetting” (2000)
menegaskan bahwa memori kolektif adalah fondasi identitas.
Tanpa ingatan, masyarakat kehilangan arah moralnya.
Monumen di Titik Nol menjadi simbol bahwa bangsa ini memilih
untuk mengingat, bukan untuk memupuk kebencian, tetapi

untuk meneguhkan jati diri.

Benedict Anderson dalam “Imagined Communities” (1983)
menyebut bangsa sebagai “komunitas terbayang” yang
disatukan oleh narasi bersama. Serangan Umum 1 Maret
adalah salah satu narasi yang membentuk imajinasi
kebangsaan Indonesia: bahwa republik ini lahir dari solidaritas

dan keberanian kolektif.
Generasi Muda dan Tantangan Narasi Zaman

Generasi muda sekarang hidup di tengah banjir informasi dan
fragmentasi identitas. Tantangan mereka bukan lagi
kolonialisme bersenjata, melainkan kolonialisme wacana:

disinformasi, polarisasi, dan pesimisme kolektif.



Walter Benjomin dalam “Theses on the Philosophy of History”
(1840) mengingatkan bahwa sejarah harus dibaca sebagai

upaya menyelamatkan harapan dari reruntubhan masa lalu.

Serangan Umum 1 Maret adalah “kilatan harapan” di tengah
situasi yang tampak gelap.

Bagi generasi muda, pesan itu jelas: dalam kondisi paling sulit
sekalipun, selalu ada ruang untuk bertindak dan membalik

keadaan.
Perspektif Tokoh Nasional

Ki Hadjar Dewantara (1936) menegaskan bahwa pendidikan
harus menumbuhkan kesadaran kebangsaan dan
pembentukan karakter. Sejarah seperti Serangan Umum 1 Maret
bukan sekedar bahan pelajaran, melainkan sarana

pembentukan karakter bangsa.
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Sementara ity, Soekarno dalam "Di Bawah Bendera Revolusi”

(1263) berulang kali menekankan pentingnya revolusi mental:
bohwa kemerdekaan politik harus disertai kemerdekaan jiwa.
Serangan Umum menjadi bukti bahwa kemerdekaan tidak
hanya diperjuangkan di meja diplomasi, tetapi juga dalam

keberanian mengambil risiko demi martabat bangsa.
Dari Kedaulatan Teritorial ke Kedaulatan Karakter

Jika pada 1949 kedaulatan berarti mempertahankan kota dari
pendudukan, maka pada abad ke-21 kedaulatan juga berarti
mempertahankan integritas diri di tengah arus globalisasi.



Generasi muda dipanggil untuk: berdaulat dalam berpikir
Iftin:iclk: mudah terprovokasi hoaks, berdaulat dalam karakter
(menolak korupsi dan intoleransi), dan berdaulat dalam
solidaritas (membangun persatuan dalam kemajemukan).

Serangan Umum 1 Maret mengajarkan bahwa kemenangan
tidak selalu diukur dari lamanya menguasai wilayah, melainkan

dari kemampuan membalikkan arah sejarah.

Titik Nol sebagai Titik Awal

Titik Nol di Yogyakarta merupakan metafora yang
mengingatkan bahwa dari situasi yang tampak “nol”, bangsa
ini pernah bangkit don menunjukkan eksistensinya kepada

dunia.

Apakah generasi muda mau menjadikan memori itu sebagai

energi moral?

Jika sejarah adalah guru kehidupan, maka Serangan Umum 1
Maret adalah pelajaran tentang keberanian kolektif, strategi
cerdas, dan optimisme yang tidak menyerah pada keadaan.
Cari enam jam di tahun 1948, kita belajar bahwa martabat
bangsa dapat ditegakkan, asal ada kemauan untuk berdiri
bersama. (Bernardus Agus Rukiyanto, Dosen Universitas Sanata
Dharma)
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